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Abstrak 

 

Latar Belakang: Kontrasepsi suntik 3 bulan (progestin) merupakan salah satu metode kontrasepsi 

hormonal yang banyak digunakan karena praktis dan efektif. Namun, penggunaan metode ini sering 

dikaitkan dengan efek samping berupa peningkatan berat badan yang dapat memengaruhi 

kenyamanan serta keberlanjutan pemakaian. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara lama pemakaian kontrasepsi suntik 3 bulan (progestin) dengan peningkatan berat 

badan pada akseptor KB di wilayah kerja Puskesmas Jekan Raya, Palangka Raya. Metode: 

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan analitik observasional dan 

rancangan cross sectional. Sampel penelitian berjumlah 52 responden akseptor KB suntik 3 bulan 

yang dipilih sesuai kriteria penelitian. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan pengukuran berat 

badan, kemudian dianalisis menggunakan uji Chi-Square dengan tingkat kemaknaan α = 0,05. Hasil: 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden mengalami peningkatan berat badan, 

yaitu sebanyak 45 responden (86,5%), sedangkan 7 responden (13,5%) tidak mengalami peningkatan 

berat badan. Pada kelompok lama pemakaian ≤ 2 tahun, sebanyak 20 responden (87,0%) mengalami 

peningkatan berat badan, sedangkan pada kelompok > 2 tahun sebanyak 25 responden (86,2%) 

mengalami peningkatan berat badan. Hasil uji Chi-Square diperoleh nilai p = 0,937 (p > 0,05), yang 

menunjukkan tidak terdapat hubungan yang bermakna secara statistik antara lama pemakaian 

kontrasepsi suntik 3 bulan dengan peningkatan berat badan. Kesimpulan: Tidak terdapat hubungan 

yang bermakna secara statistik antara lama pemakaian kontrasepsi suntik 3 bulan (progestin) dengan 

peningkatan berat badan pada akseptor KB di wilayah kerja Puskesmas Jekan Raya, Palangka Raya. 

 

Kata kunci: Kontrasepsi, Progestin, Durasi, Berat, Akseptor 

 

Abstract 

 

Background: Three-month injectable contraception (progestin) is one of the most commonly used 

hormonal contraceptive methods because it is practical and effective. However, its use is often 

associated with side effects, particularly weight gain, which may affect comfort and continuation of 

use. Objective: This study aimed to determine the relationship between the duration of three-month 

injectable contraceptive (progestin) use and weight gain among family planning acceptors at Jekan 

Raya Public Health Center, Palangka Raya. Methods: This study used a quantitative design with an 

analytical observational approach and a cross-sectional design. The sample consisted of 52 three- 

month injectable contraceptive acceptors who met the inclusion criteria. Data were collected using 

questionnaires and body weight measurements, then analyzed using the Chi-Square test with a 

significance level of α = 0.05. Results: Most respondents experienced weight gain, with 45 

respondents (86.5%) showing increased body weight and 7 respondents (13.5%) showing no 

increase. In the ≤2 years group, 20 respondents (87.0%) experienced weight gain, while in the >2 

years group, 25 respondents (86.2%) experienced weight gain. The Chi-Square test showed a p-

value of 0.937 (p > 0.05), indicating that there was no statistically significant relationship between 

the duration of three- month injectable contraceptive use and weight gain. Conclusion: There was no 

statistically significant relationship between the duration of three-month injectable contraceptive 

(progestin) use and weight gain among family planning acceptors at Jekan Raya Public Health 

Center, Palangka Raya. 
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1. PENDAHULUAN 

Program Keluarga Berencana (KB) merupakan salah satu strategi nasional dalam 

upaya mengendalikan pertumbuhan penduduk serta meningkatkan kesejahteraan keluarga di 

Indonesia. Melalui pengaturan jumlah dan jarak kelahiran, program KB berperan dalam 

menciptakan keluarga kecil yang sehat, sejahtera, dan produktif. Berdasarkan data Badan 

Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) tahun 2024, cakupan peserta KB 

aktif di Indonesia mencapai 63,2%, dengan metode kontrasepsi hormonal masih menjadi 

pilihan utama masyarakat. Di antara berbagai metode tersebut, kontrasepsi suntik 3 bulan 

yang mengandung Depo Medroxyprogesterone Acetate (DMPA) menjadi salah satu metode 

yang paling banyak digunakan karena memiliki efektivitas tinggi, mencapai lebih dari 99% 

apabila digunakan secara teratur, serta dinilai praktis karena tidak memerlukan kepatuhan 

harian seperti pil. 

Secara global, kontrasepsi suntik tiga bulanan termasuk dalam kelompok metode 

kontrasepsi modern yang banyak digunakan, terutama di negara berpenghasilan rendah dan 

menengah. Laporan internasional menunjukkan bahwa metode injektabel tetap memiliki 

kontribusi besar dalam pemenuhan kebutuhan keluarga berencana, karena mudah diakses dan 

memberikan perlindungan jangka waktu yang cukup panjang. Di Indonesia sendiri, sekitar 

42,7% peserta KB aktif menggunakan metode suntik, dan sebagian di antaranya merupakan 

pengguna suntik 3 bulan. Tingginya penggunaan metode ini menunjukkan bahwa kontrasepsi 

suntik 3 bulan memiliki penerimaan yang baik di masyarakat. 

Meskipun demikian, penggunaan kontrasepsi suntik 3 bulan tidak terlepas dari efek 

samping. Salah satu keluhan yang paling sering dilaporkan adalah peningkatan berat badan. 

Secara fisiologis, hormon progestin dalam DMPA dapat memengaruhi pusat pengatur nafsu 

makan, meningkatkan retensi cairan, serta memengaruhi metabolisme lemak dan energi tubuh. 

Secara klinis, penggunaan DMPA dilaporkan dapat menyebabkan peningkatan berat badan 

rata-rata 1–2 kilogram per tahun, terutama pada pemakaian jangka panjang. Beberapa 

penelitian sebelumnya menunjukkan adanya hubungan antara durasi penggunaan DMPA 

dengan kenaikan berat badan, meskipun hasilnya masih menunjukkan variasi antar penelitian. 

Di wilayah kerja Puskesmas Jekan Raya, Palangka Raya, kontrasepsi suntik 3 bulan 

merupakan metode yang dominan digunakan, dengan jumlah akseptor aktif sebanyak 130 

orang pada tahun 2025. Hasil observasi awal menunjukkan bahwa sebagian besar akseptor 

mengalami peningkatan berat badan setelah menggunakan kontrasepsi suntik 3 bulan. Kondisi 

ini perlu mendapat perhatian karena peningkatan berat badan dapat memengaruhi kepuasan 

penggunaan, menurunkan kenyamanan, bahkan berpotensi menyebabkan putus pakai 

kontrasepsi. Oleh karena itu, penting untuk mengidentifikasi apakah terdapat hubungan antara 

lama pemakaian kontrasepsi suntik 3 bulan (progestin) dengan peningkatan berat badan pada 

akseptor KB, sehingga hasil penelitian ini dapat menjadi dasar dalam peningkatan kualitas 

konseling dan pemantauan pelayanan KB di fasilitas kesehatan. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan analitik 

observasional dan rancangan cross sectional, yaitu pengukuran variabel independen dan 

dependen dilakukan pada waktu yang bersamaan. Penelitian dilaksanakan di wilayah kerja 

Puskesmas Jekan Raya, Palangka Raya. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh akseptor KB suntik 3 bulan (progestin) 

yang aktif menggunakan metode tersebut di wilayah kerja Puskesmas Jekan Raya sebanyak 

130 orang. Penentuan sampel menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 10%, 
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sehingga diperoleh sampel sebanyak 57 responden. Dari jumlah tersebut, 5 responden 

digunakan untuk survei pendahuluan dan 52 responden digunakan sebagai sampel penelitian. 

Teknik pengambilan sampel dilakukan sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi 

yang telah ditetapkan peneliti. Variabel independen dalam penelitian ini adalah lama 

pemakaian kontrasepsi suntik 3 bulan yang dikategorikan menjadi ≤2 tahun dan >2 tahun. 

Variabel dependen adalah peningkatan berat badan yang dikategorikan menjadi mengalami 

peningkatan dan tidak mengalami peningkatan. 

Data dikumpulkan melalui kuesioner dan pengukuran berat badan responden. 

Pengolahan data dilakukan melalui tahap editing, coding, entry, dan tabulasi. Analisis data 

dilakukan secara univariat untuk melihat distribusi frekuensi masing-masing variabel, serta 

analisis bivariat menggunakan uji Chi-Square dengan tingkat kemaknaan α = 0,05. Penelitian 

ini telah memperhatikan aspek etika penelitian, termasuk pemberian informed consent kepada 

responden sebelum pengumpulan data dilakukan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menyajikan karakteristik responden serta hasil analisis hubungan 

antara lama pemakaian kontrasepsi suntik 3 bulan (progestin) dengan peningkatan berat 

badan pada akseptor KB di wilayah kerja Puskesmas Jekan Raya, Palangka Raya. Data hasil 

penelitian disajikan dalam tabel sebagai berikut. 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden  

Umur 

(Tahun) 

Frekuensi  

(n) 

Persentase 

(%) 

20-25 4 7,7 

26-30 16 30,8 

31-35 7 13,5 

>35 25 48,1 

Total 52 100,0 

 

Berdasarkan tabel 1, diketahui bahwa hampir setengah responden berada pada 

kelompok umur lebih dari 35 tahun, yaitu sebanyak 25 responden (48,1%). Responden dengan 

kelompok umur  26–30  tahun  berjumlah  16  responden (30,8%), sedangkan kelompok 

umur 31–35 tahun sebanyak 7 responden (13,5%). Kelompok umur 20–25 tahun merupakan 

kelompok dengan jumlah responden paling sedikit, yaitu 4 responden (7,7%). 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Pendidikan Terakhir 
Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

SD 4 7,7 

SMP 12 23,1 

SMA 24 46,2 

D3 12 23,1 

Total 52 100,0 

 

Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa hampir setengah responden memiliki pendidikan 

terakhir SMA, yaitu sebanyak 24 responden (46,2%). Responden dengan pendidikan terakhir 

SMP dan D3 masing-masing berjumlah 12 responden (23,1%), sedangkan responden dengan 

pendidikan terakhir SD merupakan kelompok paling sedikit, yaitu 4 responden (7,7%). 
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Pekerjaan 
Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Ibu Rumah Tangga 31 59,6 

Swasta 21 40,4 

Total 52 100,0 

 

Berdasarkan tabel 3, diketahui bahwa sebagian besar responden bekerja sebagai Ibu 

Rumah Tangga (IRT), yaitu sebanyak 31 responden (59,6%), sedangkan responden yang 

bekerja di sektor swasta sebanyak 21 responden (40,4%). 

 

Tabel 4. Distribusi Lama Pemakaian KB Suntik 3 Bulan 

Lama Pemakaian KB 
Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

≤ 2 tahun 23 44,2 

> 2 tahun 29 55,8 

Total 52 100,0 

 

Berdasarkan tabel 4, diketahui bahwa sebagian besar responden menggunakan KB 

suntik  3 bulan selama >2 tahun yaitu sebanyak 29 responden (55,8%), sedangkan responden 

dengan lama pemakaian ≤2 tahun sebanyak 23 responden (44,2%). 

 

Tabel 5. Distribusi Kenaikan Berat Badan Akseptor KB Suntik 3 Bulan 

Kenaikan Berat Badan 
Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Tidak 7 13,5 

Naik 45 86,5 

Total 52 100,0 

 

Berdasarkan tabel 5, diketahui bahwa sebagian besar responden mengalami kenaikan 

berat badan setelah menggunakan kontrasepsi suntik 3 bulan, yaitu sebanyak 45 responden 

(86,5%), sedangkan responden yang tidak mengalami kenaikan berat badan sebanyak 7 

responden (13,5%). 

 

Tabel 6. Distribusi Kategori Peningkatan Berat Badan Akseptor KB Suntik 3 Bulan 

Kategori Peningkatan  

Berat Badan 

Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Tidak ada peningkatan 7 13,5 

Ringan (<3 kg) 4 7,7 

Sedang (3 - 5 ) 12 23,1 

Berat (> 5 kg) 29 55,8 

Total 52 100,0 

 

Berdasarkan tabel 6, diketahui bahwa sebagian besar responden mengalami 

peningkatan berat badan kategori berat (>5 kg), yaitu sebanyak 29 responden (55,8%). 

Responden dengan peningkatan berat badan kategori sedang (3–5 kg) berjumlah 12 

responden (23,1%), sedangkan responden dengan peningkatan berat badan kategori ringan 

(<3 kg) sebanyak 4 responden (7,7%). Sementara itu, responden yang tidak mengalami 

peningkatan berat badan sebanyak 7 responden (13,5%). 
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Tabel 7. Hubungan Lama Pemakaian KB Suntik 3 Bulan dengan Peningkatan Berat Badan 

Lama Pemakaian 

Kb Suntik 3 

Bulan 

Peningkatan berat badan 
Total P- 

Value 
Ya Tidak 

n % n % n % 

≤ 2 Tahun 20 38,5 3 5,8 23 44,2 
0,937 

>2 Tahun 25 41,8 4 7,7 29 55,8 

Total 45 86,5 7 13,5 52 100  

 

Berdasarkan tabel 7, diketahui bahwa pada kelompok responden dengan lama 

pemakaian kontrasepsi suntik 3 bulan ≤ 2 tahun, sebagian besar responden mengalami 

peningkatan berat badan yaitu sebanyak 20 responden (38,5%), sedangkan responden yang 

tidak mengalami peningkatan berat badan sebanyak 3 responden (5,8%). Pada kelompok 

responden dengan lama pemakaian > 2 tahun, sebagian besar responden juga mengalami 

peningkatan berat badan yaitu sebanyak 25 responden (41,8%), sedangkan responden yang 

tidak mengalami peningkatan berat badan sebanyak 4 responden (7,7%). Secara deskriptif, 

proporsi responden yang mengalami peningkatan berat badan pada kedua kelompok lama 

pemakaian menunjukkan persentase yang hampir sama. Hal ini menunjukkan bahwa 

peningkatan berat badan terjadi baik pada responden dengan lama pemakaian ≤ 2 tahun 

maupun > 2 tahun. Hasil uji statistik menggunakan uji Chi-Square diperoleh nilai p = 0,937. 

Nilai tersebut lebih besar dari tingkat kemaknaan yang digunakan dalam penelitian ini (α = 

0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang bermakna secara 

statistik antara lama pemakaian kontrasepsi suntik 3 bulan dengan peningkatan berat badan 

pada akseptor KB di wilayah kerja UPTD Puskesmas Jekan Raya, Palangka Raya. 

 

Pembahasan 

1) Mengidentifikasi Lama Pemakaian Kontrasepsi Suntik 3 Bulan (Progestin) pada 

Akseptor KB di Wilayah Kerja Puskesmas Jekan Raya, Palangka Raya 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 52 akseptor KB suntik 3 bulan (progestin) di 

wilayah kerja Puskesmas Jekan Raya, Palangka Raya, sebagian besar responden 

menggunakan kontrasepsi dengan lama pemakaian >2 tahun sebanyak 29 orang (55,8%), 

sedangkan ≤2 tahun sebanyak 23 orang (44,2%). Mayoritas responden juga berada pada 

kelompok usia >35 tahun sebanyak 25 orang (48,1%), yang menunjukkan bahwa metode 

suntik 3 bulan cenderung digunakan secara berkelanjutan pada usia dewasa akhir. Secara 

teori, Depot Medroxyprogesterone Acetate (DMPA) merupakan kontrasepsi progestin yang 

diberikan setiap 12 minggu dan bekerja dengan menekan ovulasi, mengentalkan lendir 

serviks, serta menyebabkan atrofi endometrium. Penggunaan jangka panjang diperbolehkan 

selama tidak terdapat kontraindikasi medis dan berada dalam pemantauan tenaga kesehatan. 

Namun, paparan hormon progestin dalam jangka panjang dapat menimbulkan efek kumulatif 

terhadap metabolisme tubuh, seperti peningkatan nafsu makan, retensi cairan, dan 

peningkatan penimbunan lemak. Selain durasi penggunaan, faktor usia juga berperan dalam 

perubahan berat badan. Pada usia >35 tahun terjadi penurunan metabolisme basal dan 

perubahan komposisi tubuh, sehingga risiko peningkatan berat badan lebih besar. Dengan 

demikian, dominannya penggunaan >2 tahun dan mayoritas usia >35 tahun dalam penelitian 

ini menunjukkan bahwa perubahan berat badan tidak hanya dipengaruhi oleh lama pemakaian 

kontrasepsi, tetapi juga oleh faktor usia yang berinteraksi dengan efek hormonal jangka 

panjang. 
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2) Mengetahui Peningkatan Berat Badan pada Akseptor KB yang Menggunakan 

Kontrasepsi Suntik 3 Bulan (Progestin) 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 52 responden, sebanyak 45 responden (86,5%) 

mengalami peningkatan berat badan, sedangkan 7 responden (13,5%) tidak mengalami 

peningkatan. Mayoritas responden mengalami peningkatan berat badan kategori berat (>5 kg) 

sebanyak 29 orang (55,8%), diikuti kategori sedang (3–5 kg) sebanyak 12 orang (23,1%), dan 

kategori ringan (<3 kg) sebanyak 4 orang (7,7%). Sebagian besar responden merupakan Ibu 

Rumah Tangga (59,6%), yang menunjukkan bahwa peningkatan berat badan cukup dominan 

pada pengguna KB suntik 3 bulan. Secara teori, peningkatan berat badan pada pengguna Depot 

Medroxyprogesterone Acetate (DMPA) berkaitan dengan efek hormon progestin yang dapat 

meningkatkan nafsu makan, merangsang lipogenesis, menyebabkan retensi cairan, serta 

menurunkan laju metabolisme basal. Penggunaan jangka panjang dilaporkan dapat 

meningkatkan berat badan secara bertahap setiap tahun. Selain faktor hormonal, peningkatan 

berat badan juga dipengaruhi oleh faktor usia dan aktivitas fisik. Mayoritas responden 

berusia >35 tahun dan bekerja sebagai Ibu Rumah Tangga, yang secara fisiologis mengalami 

penurunan metabolisme serta cenderung memiliki aktivitas fisik yang tidak terstruktur. Dengan 

demikian, peningkatan berat badan dalam penelitian ini kemungkinan merupakan hasil interaksi 

antara efek hormonal DMPA, pertambahan usia, dan karakteristik pekerjaan responden. 

 

3) Menganalisis Hubungan antara Penggunaan Kontrasepsi Suntik 3 Bulan (Progestin) 

dengan Peningkatan Berat Badan pada Akseptor KB di Wilayah Kerja Puskesmas 

Jekan Raya 

Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa pada kelompok lama pemakaian ≤2 tahun, 

sebanyak 20 responden mengalami peningkatan berat badan dan 3 responden tidak mengalami 

peningkatan, sedangkan pada kelompok >2 tahun sebanyak 25 responden mengalami 

peningkatan dan 4 responden tidak mengalami peningkatan. Meskipun secara jumlah 

peningkatan berat badan lebih banyak pada kelompok >2 tahun, proporsinya relatif hampir 

sama pada kedua kelompok. Hasil uji Chi-Square menunjukkan nilai p = 0,937 (α = 0,05), 

sehingga tidak terdapat hubungan yang bermakna secara statistik antara lama pemakaian 

kontrasepsi suntik 3 bulan dengan peningkatan berat badan. Secara teori, penggunaan Depot 

Medroxyprogesterone Acetate (DMPA) berpotensi memengaruhi metabolisme tubuh melalui 

peningkatan nafsu makan, lipogenesis, dan retensi cairan. Namun, peningkatan berat badan 

tidak hanya dipengaruhi oleh durasi pemakaian, melainkan juga faktor lain seperti usia dan 

pekerjaan. Dalam penelitian ini mayoritas responden berusia >35 tahun dan bekerja sebagai 

Ibu Rumah Tangga, yang secara fisiologis mengalami penurunan metabolisme serta cenderung 

memiliki aktivitas fisik yang tidak terstruktur. Kondisi ini dapat menyebabkan peningkatan 

berat badan terjadi relatif merata pada kedua kelompok lama pemakaian. Dengan demikian, 

kenaikan berat badan dalam penelitian ini lebih mencerminkan interaksi antara faktor hormonal, 

usia, dan karakteristik pekerjaan, bukan semata-mata akibat lamanya penggunaan kontrasepsi 

suntik 3 bulan. 

 

4. KESIMPULAN 

1)   Berdasarkan hasil penelitian terhadap 52 akseptor KB suntik 3 bulan (progestin), sebagian 

besar menggunakan kontrasepsi dalam jangka waktu >2 tahun sebanyak 29 responden 

(55,8%). Hal ini menunjukkan bahwa metode suntik 3 bulan digunakan secara 

berkelanjutan. Lama pemakaian yang panjang berpotensi memengaruhi peningkatan berat 

badan akibat paparan hormon progestin yang bersifat kumulatif terhadap metabolisme 

tubuh. Selain itu, faktor usia >35 tahun turut berperan karena secara fisiologis terjadi 

penurunan metabolisme basal dan perubahan komposisi tubuh yang meningkatkan risiko 

penimbunan lemak. Meskipun demikian, keberlanjutan penggunaan menunjukkan bahwa 
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akseptor tetap mempertahankan metode ini karena dinilai praktis dan nyaman. Oleh 

karena itu, lama pemakaian perlu menjadi perhatian dalam pemantauan efek samping serta 

dalam pemberian konseling mengenai pola makan dan aktivitas fisik, khususnya pada 

akseptor usia dewasa akhir. 

2)  Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden mengalami peningkatan 

berat badan selama menggunakan kontrasepsi suntik 3 bulan, baik pada kelompok lama 

pemakaian ≤2 tahun (44,2%) maupun >2 tahun (55,8%). Hal ini menunjukkan bahwa 

peningkatan berat badan merupakan kondisi yang umum terjadi dan tidak semata-mata 

dipengaruhi oleh lama pemakaian, tetapi juga oleh respons individu dan faktor lain seperti 

aktivitas fisik dan kondisi tubuh. Mayoritas responden merupakan Ibu Rumah Tangga (31 

responden), yang memiliki pola aktivitas fisik tidak terstruktur dan pola makan lebih 

fleksibel, sehingga berpotensi menyebabkan ketidakseimbangan antara asupan dan 

pengeluaran energi. Dengan demikian, peningkatan berat badan pada akseptor KB suntik 3 

bulan dipengaruhi oleh interaksi antara faktor hormonal, usia, pekerjaan, aktivitas fisik, 

dan gaya hidup. 

3)   Hasil analisis bivariat menggunakan uji Chi-Square menunjukkan nilai p = 0,937 (α = 

0,05), sehingga tidak terdapat hubungan yang bermakna secara statistik antara lama 

pemakaian kontrasepsi suntik 3 bulan dengan peningkatan berat badan pada akseptor KB 

di wilayah kerja Puskesmas Jekan Raya. Tidak ditemukannya hubungan tersebut 

menunjukkan bahwa peningkatan berat badan tidak semata-mata dipengaruhi oleh durasi 

penggunaan kontrasepsi, melainkan kemungkinan berkaitan dengan faktor lain seperti pola 

makan, aktivitas fisik, status gizi awal, metabolisme tubuh, usia, dan pekerjaan. Meskipun 

usia >35 tahun dan pekerjaan sebagai Ibu Rumah Tangga berpotensi memengaruhi 

perubahan berat badan, dalam penelitian ini faktor-faktor tersebut tidak menunjukkan 

hubungan yang signifikan secara statistik dan hanya dapat dianggap sebagai faktor 

pendukung. 
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